
1 
 

Periode  : Semester Ganjil / Genap 

Tahun   : 2020 

Skema Penelitian : Hibah Internal 

Tema RIP Penelitian : Big Data (Machine Learning) 

 

LAPORAN PENELITIAN MANDIRI 

 

 

 
SISTEM DETEKSI DINI EMOTIONAL DISTRESS  DI MEDIA SOSIAL TWITTER 

 

 
 
 

 
 
 
 

PENGUSUL 

Ir. Munawar., MMSI., M.Com., PhD (0324066901) 

 

 
 
 
 
 

Fakultas Ilmu Komputer 

Teknik Informatika 

Universitas Esa Unggul 

2020 

 



2 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
======================================================================== 
1. Judul Penelitian    : Sistem Deteksi Dini Emotional Distress di Media Sosial 

Twitter 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
1. Ketua Peneliti 

a. Nama lengkap dengan gelar : Ir. Munawar MMSI., M.Com., PhD 
b. Pangkat/Gol/NIP  :   
c. Jabatan Fungsional/Struktural : Lektor Kepala 
d. Program Studi/Jurusan  : Informatika 
e.  Fakultas    : Fasilkom 
f. Alamat Rumah/HP  : 08128100435 
g.  E-mail    : an_moenawar@yahoo.com 
 
Anggota Peneliti 
a. Nama lengkap dengan gelar : - 
c. Jabatan Fungsional/Struktural : - 
d. Program Studi/Jurusan  :  

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
3. Jumlah Tim Peneliti   : 1 orang 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
4. Lokasi Penelitian   : Jakarta dan sekitarnya 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
5. Kerjasama (kalau ada) 

a. Nama Instansi    : - 
b. Alamat    ; - 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
6. Jangka waktu penelitian  : 12. bulan 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
7. Biaya Penelitian   : Rp. 14.500.000,00 (Empat Belas Juta Lima Ratus Ribu  
        Rupiah) 
 
 

                                  Jakarta,  24 Agustus 2020 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Komputer 

 
 
 
 
Habibullah Akbar S.Si, MSc, PhD 
NIK: 218030726 

 
Peneliti, 

 
 
Ir. Munawar, MMSI., M.Com, PhD 
NIK: 202080208 

   
Menyetujui,  

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Esa Unggul 

 

 

 

Dr Erry Yudhya Mulyani, MSc 
NIK. 209100388 



3 
 

 

DAFTAR ISI 

 
 Halaman 

Judul ...................................................................................................................................... 1 

Halaman Pengesahan ............................................................................................................. 2 

Daftar Isi ............................................................................................................................... 3 

Abstrak .................................................................................................................................. 4 

Bab 1. Pendahuluan ............................................................................................................. 5 

1.1. Latar Belakang .................................................................................................. 5 

1.2. Permasalahan  ................................................................................................... 5 

1.3. Tujuan Penelitian .............................................................................................. 6 

1.4. Ruang Lingkup.................................................................................................. 6 

1.5. Kebaruan dan Terobosan Teknologi  ................................................................. 6 

1.6. Manfaat Penelitian ............................................................................................ 7 

1.7. Luaran Penelitian .............................................................................................. 7 

Bab 2. Renstra dan Peta Jalan Penelitian Fakultas Ilmu Komputer ................................. 8 

2.1.  Renstra Fakultas Ilmu Komputer ....................................................................... 8 

2.2. Peta Rencana Penelitian .................................................................................. 10 

Bab 3. Tinjauan Pustaka  .................................................................................................. 11 

3.1.  Pengertian Emotioanl Distress  ........................................................................ 11 

3.2. Ekspresi di media sosial sebagai bentuk ekspresi diri ...................................... 11 

3.3. Kamus Emotional distress ............................................................................... 12 

3.4.  DASS-21  ........................................................................................................ 12 

3.5. Penelitian Sebelumnya dan Perbedaannya dengan Usulan ............................... 13 

Bab 4. Metode Penelitian ................................................................................................... 14 

Bab 5. Hasil dan Pembahasan Aplikasi Crawler  ............................................................. 17 

5.1. Algoritma Aplikasi Crawler ............................................................................ 17 

5.2.  Hasil Pengujian Aplikasi Crawler .................................................................... 19 

5.3.  Pembahasan  ................................................................................................... 22 

Bab 6. Kesimpulan dan Saran  .......................................................................................... 24 

6.1. Kesimpulan ..................................................................................................... 24 

6.2.  Saran ............................................................................................................... 24 



4 
 

Daftar Pustaka ................................................................................................................... 25 

Lampiran 1. Quesiner DASS-21 ........................................................................................ 27 

Sistem Deteksi Dini Emosional Distres Di Media Sosial Twitter 

 

Abstrak 

Ekspresi seseorang di media sosial memberikan isyarat psikologis penting tentang 
status keseharan mental mereka. Dengan besarnya pengguna media sosial di Indonesia yang 
mencapai 150 juta (56% dari total populasi) bisa digunakan sebagai indikator untuk identifikasi 
emotional distress  yang ada di masyarakat. Penelitian ini dimaksudkan untuk menarik data 
dari postingan di media sosial Twitter tanpa peran aktif responden untuk mengisi quesioner 
atau berpartisipasi aktif dalam wawancara profesional guna mendapatkan tingkatan emotional 
distress masyarakat seperti depresi, kecemasan dan stres. 

Laporan penelitian ini difokuskan kepada pembuatan mesin crawling data dari media 
sosial Twitter sebagai milestone pertama dari penelitian ini. Dari hasil mesin crawling ini dapat 
digunakan untuk menarik cuitan pengguna Twitter berdasarkan kata kunci tertentu. Kata kunci 
yang digunakan didasarkan kepada ekstraksi kuesioner DASS-21 (Depression Anciety Stress 
Scales) sebagai ungkapan emotional distress yang ada di media sosial Twitter.  

Secara umum mesin crawling ini menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 
memanfaatkan library Tweepy untuk menarik data cuitan dari Twitter. Hasil yang diperoleh 
adalah file dengan format JSON. Hasil dari crawling ini selanjutnya dilakukan pemrosesan 
yang meliputi: cleansing (pembersihan tanda baca), case folding (mengubah menjadi huruf 
kecil), tokenize (pemotongan kalimat menjadi kata), stop word (penghapusan kata penghubung 
dan kata tidak bermakna), stemming (pengambilan kata dasar). Hasil akhirnya kemudian 
divisualisasikan ke dalam grafik untuk melihat trend dan kecenderungan dari penggunaan kata 
kunci tadi pada satu periode waktu tertentu. Hasil ini akan diproses di milestone penelitian 
berikutnya untuk melihat trend emotional distress di media sosial Twitter. 
 
Kata kunci : crawling, emotional distress , DASS-21, media sosial.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan hasil riset  Wearesosial Hootsuite yang dirilis Januari 2019 pengguna 

media sosial di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi. Jumlah 

tersebut naik 20% dari survei sebelumnya.Sementara pengguna media sosial mobile (gadget) 

mencapai 130 juta atau sekitar 48% dari populasi (https://wearesocial.com/global-digital-

report-2019). 

Disisi lain, kata-kata yang digunakan orang di media social memberikan isyarat 

psikologis penting untuk status kesehatan mental mereka (Jarrold et al., 2011). Banyak 

penelitian menunjukkan adanya hubungan emotional distress  dan kecenderungan bunuh diri 

dengan pola linguistik dalam posting media social (Sueki Hajime, 2015). Dengan demikian 

fitur linguistik yang diperoleh dari media sosial dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengidentifikasi emotional distress  yang ada di masyarakat. 

Dalam Global Health Data Exchange 2017.prevalensi gangguan mental di Indonesia 

pada usia produktif (20-54 tahun) mencapai 15,91 juta orang atau 58,3 persen dari total 

penderita gangguan mental semua umur (27,26 juta orang). Prevalensi gangguan jiwa juga 

terekam dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) oleh Kementerian Kesehatan tahun 2018. 

Dalam Riskedas 2018 itu prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan pada usia 

15 tahun ke atas mencapai 9,8 persen dari jumlah penduduk. Angka ini meningkat 

dibandingkan dengan tahun 2013, yaitu sebesar 6 persen. Adapun prevalensi depresi pada 

penduduk untuk umur 15 ke atas mencapai 6,1 persen dari jumlah penduduk dan prevalensi 

gangguan jiwa berat, seperti skizofrenia, mencapai 7 per 1.000 penduduk 

Untuk menilai risiko bunuh diri dan emosional distres, banyak alat bantu yang telah 

dikembangkan dan divalidasi(Cheng, Li, Kwok, Zhu, & Yip, 2017). Namun sayangnya, alat-

bantu ini sering membutuhkan responden untuk mengisi kuesioner atau berpartisipasi dalam 

sebuah wawancara profesional. Padahal orang mengalami emotional distress  atau memiliki 

kecenderungan bunuh diri sering memiliki motivasi yang rendah untuk mencari bantuan dari 

para professional (Rickwood, Deane, & Wilson, 2007).  

 

1.2. Permasalahan 

Penggunaan media sosial yang yang kian meluas telah memberikana ruang gerak yang 

alami bagi seseorang untuk mengekspresikan luapan emosinya sehingga bisa dijadikan sebagai 

acuan untuk mempelajari berbagai masalah kesehatan mental dan kecenderungan bunuh diri 
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(Cheng, Chang, & Yip, 2012). Seseorang yang tertekan kondisi kejiwaannya cenderung untuk 

memberitahukan kepada orang lain tentang pemikiran mereka untuk bunuh diri (Cheng, Kwok, 

Zhu, Guan, & Yip, 2015). Hal ini sejalan dengan studi psiko-lingusitik yang melihat bahwa 

kata-kata atau bahasa bisa dijadikan sebagai tanda yang bermakna dalam menyampaikan apa 

yang ada dalam pemikiran kita (Pennebaker, Mehl, & Niederhoffer, 2003) 

Kasus-kasus penggunaan media social untuk mengekspresikan social distress, cara 

bunuh diri bahkan siaran langsung bunuh diri sudah pernah dilaporkan dan dipelajari di 

berbagai negara (Sueki Hajime, 2015). Beberapa studi sebelumnya menunjukkan adanya 

penggunaan media sosial untuk menilai depresi atau resiko bunuh diri dalam versi Bahasa 

Inggris (Sueki Hajime, 2015); (Braithwaite, Giraud-Carrier, West, Barnes, & Hanson, 2016); 

(O’Dea et al., 2015). Hingga saat ini, sepanjang pengetahuan penulis, masih belum ada 

penelitian tentang sistem deteksi emotional distress  dalam bentuk aplikasi terintegrasi 

khususnya untuk ekspresi kata-kata dalam Bahasa Indonesia.Oleh karena itu dirasa perlu untuk 

membuat alat bantu yang bisa mendeteksi tekanan emosional seseorang secara alami guna 

mengidentifikasi secara dini adanya gangguan emosional disorder maupun kecenderungan 

bunuh diri yang diekspresikan di media social. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi mesin pembelajaran (machine 

learning) yang bisa digunakan secara otomatis dalam mendeteksi emotional distress  yang 

diekspresikan ke media sosial Twitter khususnya yang berbahasa Indonesia. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Agar tidak terlalu melebar, penelitian ini dilakukan di media sosial Twitter. Media 

sosial Twitter adalah media sosial terbanyak ketiga yang masih memungkinkan diakses datanya 

di Indonesia (Hotsuite, 2019).  

 

1.5. Kebaruan dan Terobosan Teknologi 

Kebaharuan atau terobosan teknologi yang akan dihasilkan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

a) Adanya kamus khusus tentang emotional distress  dalam bahasa Indonesia 

b) Adanya mesin crawler berbasis kumpulan kata kunci yang terkait dengan emotional 

distress dan penyakit kejiwaan yang lainnya dari berbagai media social Twitter. 
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c) Adanya mesin crawler untuk menarik berita-berita yang terkait dengan berbagai 

tindak kejahatan di media online berbahasa Indonesia 

d) Digital dashboard untuk pemetaan emotional distress berdasarkan umur, gender, 

lokasi dan berbagai aspek demografi lainnya 

e) Digital dashboard untuk pemetaan emotional distress di media social Twitter versus 

tindak kejahatan di berbagai media online berbahasa Indonesia. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan dampak yang luar biasa terutama kepada para psikolog 

dalam memberikan penilaian atas level depresi, kecemasan dan stress pasiennya tanpa harus 

melalui serangkaian wawancara professional maupun pengisian quesioner. Dengan demikian 

kondisi alami para pasiennya yang diekspresikan di media sosial diharapkan bisa merefleksikan 

kondisi emotional distress  mereka. 

Dampak ikutan penting lainnya adalah bisa dipetakannya emotional distress  

masyarakat yang diekspresikan di media sosial berdasarkan umur, gender, lokasi dan berbagai 

aspek demografi lainnya. Dengan demikian bisa dilakukan tindakan prefentif terkait dengan 

kondisi yang ada di masyarakat. 

Hal lain yang tidak kalah penting adalah pemetaan emotional distress  di media sosial 

versus tindak kejahatan di berbagai media online berbahasa Indonesia. Pemetaan ini 

diharapkan bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang kondisi yang ada di masyarakat. 

 

1.7. Luaran Penelitian 

Luaran (output) yang dihasilkan dari tahap pertama ini adalah mesin crawling untuk 

penarikan data cuitan pengguna di Twitter berdasarkan kata kunci tertentu yang diekstraksi 

dari kuesioner DASS-21 sebagai ungkapan emotional distress. 
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BAB II. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN  

FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

 

2.1. Renstra Fakultas Ilmu Komputer 

Roadmap Penelitian dan PkM Fasilkom-UEU meliputi topik-topik yang sesuai dengan 

bidang ilmu yang telah dijelaskan diatas. Semua kegiatan penelitian dan PkM di 

Fasilkom-UEU adalah mengacu kepada topik yang memayunginya di tingkat kelompok 

studi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi hasil kegiatan 

penelitian. Kegiatan penelitian dan PkM merupakan satu paket yang tidak terpisahkan. 

Rencana kegiatan penelitian di setiap kelompok studi didasarkan kepada beberapa 

kompetensi yang berbeda. Beberapa kelompok studi yang ada di Fasilkom-UEU mengadakan 

penelitian berbasis laboratorium, beberapa yang lain berbasis kelompok dosen. Payung 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Tingkat Fasilkom-UEU diuraikan seperti 

Nampak di Gambar 2.1. Sedangkan rencana kerja dan tahapan penelitian Fakultas Ilmu 

Komputer tersaji di Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1. Rencana kerja dan tahapan penelitian Fakultas Ilmu Komputer 

 
 Dengan melihat konsentrasi penelitian ini kepada big data dan machine learning, 

terlihat bahwa penelitian ini sejalan dengan road map, rencana kerja dan tahapan penelitian 

Fakultas Ilmu Komputer. 
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Gambar 2.1. Road Map Penelitian Fakultas Ilmu Komputer 

 

Gambar 2.2. Hubungan antara RIP dengan roadmap penelitian 
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2.2 Peta Rencana Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan berlangsung selama 2 tahun, dimana pada tahun 

pertama akan difokuskan untuk membuat mesin crawling data Twitter berdasarkan kata kunci 

pada ekstraksi DASS-21. Pada tahun kedua difokuskan kepada pengumpulan data cuitan di 

Twitter untuk dipetakan berdasarkan kuesioner DASS-21 guna mendapatkan trend dan peta 

emotional distress seperti depresi, kecemasan, dan stress dari postingan masyarakat yang ada 

di media sosial Twitter sehingga bisa didapatkan petanya sesuai dengan kondisi demografi. 

Peta penelitian ini secara lebih terinci ditunjukkan pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Road Map Usulan Penelitian 

Tahun 1 

TKT level 1–3 

Tahun 2 

TKT level4-6 

Pembuatan mesin crawling untuk penarikan 

postingan dari cuitan di Twitter dengan kata 

kunci yang di ekstrak dari quesioner DASS-

21 

 

Pembuatan aplikasi machine learning untuk 

pemetaan depresi, kecemasan, dan stress 

sesuai dengan kondisi demografi berbasis 

pada ekspresi yang diposting di media sosial 

Program Utama: 

• Pembuatan aplikasi crawler untuk 

Twitter 

• Pembuatan aplikasi pengolahan data 

hasil crawling (cleansing, tokenizing, 

stopword dan stemming). 

 

Program Utama: 

• Pembuatan aplikasi machine learning 

dengan memanfaatkan NLP (Neuro 

Language Program), sentiment analysis 

dan SVM classifier.  

• Pembuatan dashboard pemetaan kondisi 

depresi, kecemasan, dan stress dari hasil 

postingan sosial media Twitter 

• Mengintegrasikan kamus emotional 

distress , mesin crawler dan machine 

learning serta digital dashboard sebagai 

satu kesatuan aplikasi berbasis web 

sehingga bisa diakses dari mana saja dan 

kapan saja.  

 

 



11 
 

BAB III. TINJAUAN PUSTAKA  

 

3.1. Pengertian Emotional Distress. 

Emotional distress merupakan reaksi emosional individu ketika menghadapi tekanan-

tekanan baik yang bersifat internal maupun eksternal. (R.S, 1993) menyatakan emotional 

distress sebagai stres psikologis yang merupakan reaksi terhadap berbagai jenis ancaman yang 

muncul dari dalam diri dan lingkungan.Reaksi tersebut terjadi akibat evaluasi terhadap sesuatu 

yang dianggap mengancam kesejahteran (wellbeing) individu. (Mirowsky, J., Ross, 2003) dan 

(McCraty, 2006) mendefinisikan emotional distress sebagai keadaa n ketika seseorang 

mengalami emosi negatif sebagai respon atas stres yang dialami. Emotional distress sebagai 

trauma mental atau psikologis yang disebabkan oleh perilaku yang menyakitkan (tortious) atau 

tidak menyakitkan (non-tortious) (Bogoroch, 2005) 

 

3.2. Ekspresi di media sosial sebagai bentuk ekspresi diri 

 Media sosial saat ini sudah menjadi media alternative untuk mengekspresikan diri atau 

berbagi informasi dengan yang lain. Dengan penggunaan media social yang kian masif, 

ekspresi diri di media sosial bisa menjadi indikasi status kesehatan mental mereka (Jarrold et 

al., 2011), oleh karena itu bisa dijadikan sebagai acuan untuk mempelajari berbagai masalah 

kesehatan mental dan kecenderungan bunuh diri (Cheng et al., 2012). Hal ini sejalan dengan 

teori psiko-lingusitik yang menyatakan bahwa kata-kata atau bahasa merefleksikan apa yang 

ada dalam pemikiran kita (Pennebaker et al., 2003). 

Media sosial apa saja yang dimanfaatkan oleh mayoritas masyarakat Indonesia bisa 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1. Media Sosial yang diakses di Indonesia (sumber: Hootsuite, 2019) 
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3.3. Kamus Emotional distress  

 Pembuatan kamus untuk tujuan tertentu secara umum sangat berguna dalam identifikasi 

kasus seperti halnya kamus bunuh diri di Cina ((Lv, Li, Liu, & Zhu, 2015) untuk mendeteksi 

resiko bunuh diri di media social Weibo, penggunaan LIWC (Linguistic Inquiry and Word 

Count) untuk penggunaan umum (Cheng et al., 2017). Untuk analisis atas bahasa yang 

diekspresikan di sosial media, telah ada alat bantu khusus yang disebut dengan NLTK (Natural 

Language ToolKit) dalam banyak Bahasa, termasuk dalam Bahasa Indonesia. Namun 

sepanjang pengetahuan penulis, hingga saat ini belum ada kamus khusus dalam Bahasa 

Indonesia tentang emotional distress .Dirasa perlu dibuat kamus khusus tentang emotional 

distress  untuk menganalisis ekspresi yang diungkapkan di media social. 

 Untuk menilai emotional distress  di media social, saat ini sudah cukup banyak 

diantaranya quesioner ide bunuh diri, skala kemungkinan bunuh diri, skala depresi dan 

kekhawatiran dan lain-lain (Cheng et al., 2017). Namun sayang, semua teknik ini 

membutuhkan partisipasi aktif responden untuk mengisi quesioner atau berpartisipasi aktif 

dalam wawancara professional. Padahal orang-orang yang stress atau memiliki gangguan 

kejiwaan seringkali memiliki motivasi yang rendah untuk mencari bantuan kepada 

professional(Rickwood et al., 2007). Dibutuhkan suatu alat bantu yang bisa menarik kalimat-

kalimat yang diposting di berbagai media sosial (crawler) untuk dinilai tingkat resiko 

emotional distress  nya, bahkan jika perlu bisa dikhususkan penarikan kalimat dikhususkan 

untuk pengguna tertentu dalam kondisinya yang alami tanpa perlu harus konsultasi maupun 

mengisi quesioner guna pencegahan dari hal-hal yang kurang diinginkan setelah ditengarai 

sudah mencapai level tertentu dalam emotional distress .  

 

3.4. DASS-21 

DASS-21 adalah bentuk pendek set dari 3 skala self-reportyang dirancang untuk 

mengukur keadaan emosional dari depresi, kecemasan, dan stress (Henry & Crawford, 2005). 

DASS-21 dibuat bukan hanya sebagai skala biasa untuk mengukur kondisi emosional secara 

konvensional, tetapi juga lebih jauh sebagai proses untuk mengidentifikasi, mengerti, dan 

mengukur keadaan emosional secara klinis yang sedang dialami, yang biasanya disebut sebagai 

depresi, kecemasan, dan stress. Hanya saja, DASS-21 ini membutuhkan peran aktif responden 

karena wujudnya adalah quesioner. Untuk menjembatani hal tersebut, akan diambil kata kunci 

utama per masing-masing pertanyaan. Dari kata kunci tersebut selanjutnya digunakan untuk 

menarik semua postingan yang ada di media sosial selama 4-5 bulan. Hasil crawling data akan 
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dibobotkan sesuai ketentuan DASS-21 sehingga bisa didapatkan peta kondisi depresi, 

kecemasan, dan stress sesuai dengan kondisi demografi. 

 

3.5. Penelitian Sebelumnya dan Perbedaannya dengan Usulan 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya potensi penggunaan media 

sosial untuk menilai resiko depresi dan bahkan resiko bunuh diri dalam Bahasa Inggris (Sueki 

Hajime, 2015)(Braithwaite et al., 2016)(Gamon & Counts, 2013). Hanya sayang, hingga saat 

ini belum ada untuk yang berbahasa Indonesia. 

 Penggunaan kamus untuk mendeteksi resiko bunuh diri di media sosial dalam Bahasa 

Cina juga sudah dilakukan (Lv et al., 2015). Hanya sayang, validasi akhir kamus tersebut 

dilakukan oleh mahasiswa pasca sarjana yang belum terlatih dalam pencegahan bunuh 

diri.Butuh pengujian secara empiris untuk bisa menggunakan kamus tersebut dalam kasus 

pencegahan bunuh diri. 

Pendekatan lain untuk penilaian resiko bunuh diri dan emotional distress  adalah 

menggunakan text mining dan machine learning(Cheng et al., 2017). Mereka menggunakan 

pendekatan survey kepada pengguna Weibo di Cina untuk menilai resiko bunuh diri dan 

emotional distress . Kenyataannya, jangankan mau ikut dalam survey, orang-orang yang stress 

seringkali memiliki motivasi yang rendah untuk mencari bantuan kepada professional 

(Rickwood et al., 2007). Disisi lain, besarnya jumlah pengguna media sosial bisa jadi juga 

merupakan orang yang beresiko terkena emotional distress  atau bahkan beresiko bunuh diri 

(Lv et al., 2015). Dengan sifat media sosial yang bisa diakses setiap saat, informatif dan adanya 

kecenderungan sebagian penderita gangguan emosional untuk menggunakan media sosial 

sebagai media untuk mengekspresikan emosi mereka termasuk rencana dan pikiran-pikiran 

bunuh diri (G, 2014) maka pengambilan data di media sosial secara otomatis (crawling) tanpa 

keterlibatan suspect emotional distress , diharapkan bisa memetakan percakapan/ posting yang 

ada di media sosial khususnya yang terkait dengan emotional distress  secara alami. 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan didasarkan kepada masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai. Untuk tahun pertama difokuskan untuk pembangunan aplikasi crawler (penarikan data 

dari medis sosial Twitter secara otomatis berbasis kata kunci) sedangkan di tahun kedua adalah 

pembuatan aplikasi machine learning untuk klasifikasi dan pemetaan kondisi depresi, 

kecemasan, dan stress dari hasil postingan sosial media Twitter. 

Secara umum persoalan utama di tahun pertama adalah rendahnya motivasi para 

penderita emotional distress  untuk mencari bantuan kepada professional. Disisi lain, metode 

yang biasa digunakan para professional untuk mengetahui level emotional distress  penderita 

adalah pengisian quesioner yang juga dijauhi para penderita. Untuk itu quesioner DASS-21 

dimodifikasi sedemikian rupa sehingga tidak berbentuk quesioner lagi namun menjadi 

kumpulan kata kunci yang bisa mcncerminkan semua elemen DASS-21 agar bisa digunakan 

sebagai kata kunci penarikan data postingan dari Twitter. Secara lebih lengkap, metode 

penelitian yang digunakan bisa dilihat pada Gambar 4.1. Adapun penjelasan lebih rinci tentang 

metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ekstraksi kata kunci dari DASS-21 

Dengan bantuan psikolog, kuesioner DASS-21 dieksplorasi lebih dalam guna mendapatkan 

kata kunci utama dan frekuensinya sehingga didapatkanlah kumpulan kata kunci dan 

frekuensi nya 

b. Crawling data Twitter 

Atas dasar kata kunci dari tahap a di atas selanjutnya dilakukanlah crawling data Twitter 

selama beberapa periode. Periode pengumpulan data akan dilakukan selama 3 bulan 

berturut-turut di tahun 2020. 

c. Pemrosesan Data 

Data yang terkumpul dari tahap b selanjutnya akan dilakukan pemrosesan data dengan cara 

sebagai berikut: 

• Cleaning : proses ini dilakukan dengan cara pembersihan dari tanda baca yang tidak 

perlu 

• Case Folding : proses ini mengubah semua huruf dari data yang terkumpul menjadi 

huruf kecil semua 

• Tokenize : proses ini akan memotong kalimat tweet menjadi kata-kata 

• Stop word : proses ini akan menghapus kata hubung dan kata-kata tidak bermakna 
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• Stemming : proses ini akan mengembalikan hasil pada tahap sebelumnya menjadi 

kata dasar  

d. Pembuatan kamus emotional distress 

Kamus dasar hasil ekstraksi dari cuitan (tweet) netizen di Twitter selanjutnya didiskusikan 

dengan pakar psikologi untuk justifikasi akhir sehingga bisa didapatkan kamus emotional 

distress versi awal 

e. Pengujian kamus emotional distress dengan kasus nyata 

Hasil kamus emotional distress awal selanjutnya akan diujikan kepada 10 orang penderita 

emotional distress. 10 orang ini adalah rekomendasi psikolog klinis yang benar-benar 

mengalami emotional distress sekaligus juga pengguna media sosial Twitter. Keselurahan 

cuitan mereka kemudian ditarik dan dilakukan pemrosesan data seperti pada tahap c di atas. 

Perbedaannya dengan tahap c adalah dilakukannya pembobotan kata (TF-IDF) dan 

dilakukan analisis sentiment untuk mengetahui apakah cuitan penderita emotional distress 

ini positif, negative atau netral. Hasilnya kemudian diukur dengan score DASS-21 untuk 

menunjukkan derajat emotional distress mereka. Sebagai finalisasi dilakukan justifikasi 

hasil ini kepada psikolog klinis untuk melakukan tambah kurang atas kamus emotional 

distress yang sudah terbentuk. 
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Gambar 4.1. Metode Penelitian 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN APLIKASI CRAWLER  

 

5.1. Algoritma Aplikasi Crawler 

Secara umum aplikasi crawler yang dibangun didasarkan kepada tahapan-tahapan berikut ini 

1. Proses crawling 

Aplikasi ini dibangun dengan Bahasa pemrograman Python dengan memanfaatkan 

library Tweepy yang mengakses micro blogging Twitter melalui Twitter API. Data yang 

diperoleh berupa file dengan format JSON yang didalamnya terkandung id, text, source, 

username, user location, user description, user time-zone, followers. 

Proses pengumpulan datanya didasarkan kepada kata kunci yang diekstraksi dari 

kuesioner DASS-21 untuk mendapatkan data depresi, kecemasan, dan stress sesuai dengan 

kondisi demografi dari hasil cuitan di Twitter. 

2. Data pre-processing 

Data hasil pengumpulan dari aplikasi crawler selanjutnya dibersihkan agar sesuai dengan 

kebutuhan penelitian agar mudah untuk dianalisis. Berikut tahapannya:  

• Cleaning  

Cleaning bertujuan untuk menghilangkan tanda baca, username (@), url, dan karakter 

tertentu (emoticon) dari tweets yang sudah dikumpulkan. Pembuatan code untuk 

mengkonfigurasi sesuatu yang ingin dihapus ini bisa menggunakan kaedah penulisan 

Regular Expression (RegEx). Penggunaan library re dan string bisa digunakan untuk 

mempermudah pengenalan karakter dari isi dokumen tersebut.  

• Case Folding  

Dalam text preprocessing proses case folding bertujuan untuk mengubah semua huruf 

dalam sebuah dokumen teks menjadi huruf kecil (lowercase) dengan menggunakan 

fungsi lower() pada python.  

• Tokenize  

Dokumen teks yang terdiri dari sekumpulan kalimat perlu dilakukan proses 

tokenization guna memecah dokumen tersebut menjadi bagian-bagian kata yang 

disebut token. Proses tokenization bisa dilakukan dengan bantuan library NLTK 

(Natural Language Toolkit).  

• Stopword  
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Tahapan ini adalah pengambilan kata-kata yang dianggap penting atau 

membuang kata-kata yang dianggap tidak terlalu mempunyai arti penting dalam proses 

text mining. Stopword Removal pada penelitian ini dilakukan dengan panduan kamus 

stopword Indonesian dan English yang di import dari library NLTK.  

Karena postingan di Twitter banyak menggunakan Bahasa gaul, maka perlu 

ditambahkan beberapa kata dalam stop word. Berikut ini adalah tambahan kata yang 

digunakan 

 
Gambar 5.1. Penambahan kata dalam kamus stopword 

 
• Stemming  

Stemming bertujuan untuk mentransformasikan kata menjadi kata dasarnya 

(root word) dengan menghilangkan semua imbuhan kata. Saat ini, proses stemming 

Bahasa Indonesia menggunakan NLTK belum ada, sehingga proses stemming 

penelitian ini menggunakan library Sastrawi.  

Hasil yang didapatkan adalah struktur data penelitian dalam bentuk file .csv 

yang berisi kolom teks hasil praproses, kolom SN (Screen Name) yaitu akun yang 

membuat tweet, kolom Reply to SN yang menunjukkan kepada siapa tweet tersebut 

ditujukan serta kolom created yang gunanya untuk menunjukkan waktu tweet tersebut 

dipublikasikan. 

3. Visualisasi grafik hasil crawling 

Untuk visualisasi data dengan grafik dilakukan dengan cara memanfaatkan library-library 

yang ada pada python. Library yang digunakan sebagai berikut:  

• Library Pandas  

Pandas digunakan untuk membaca file dalam format .csv. Pandas adalah spreadsheet 

namun tidak memiliki GUI dan punya fitur seperti SQL yang bisa digunakan untuk 

pengolahan data.  

• Library Matplotlib  
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Matplotlib library biasa digunakan dalam disiplin data science untuk menyajikan data 

dalam bentuk visual seperti graph atau chart. Beberapa plot digunakan pada penelitian 

ini seperti plotbar, plotpie, ataupun plotline. Matplotlib juga membantu mengatur 

legend atau keterangan pada data yang disajikan.  

• Library Numpy  

Numpy digunakan untuk membantu pengelolaan data dalam melempar tipe jenis data 

array untuk disusun dan diolah karena numpy memiliki kegunaan untuk operasi vektor 

dan matriks. 

 

Untuk klasifikasian data, digunakan 3 pendekatan berdasarkan jenis data yaitu:  

a. Volume trend percakapan 

Data yang didapat diolah melalui jumlah data dari populasi data yang dikumpulkan per 

periode tertentu dengan pengelompokan berdasarkan jenis tren kata kunci yang diekstrak 

dari quesioner DASS-21.  

b. Tipe konten isi tweet 

Data yang diolah berasal dari jumlah konten data yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu Reply, 

Retweet dan Status berdasarkan isi teks dan interaksi antar username, setelah dilakukan 

praproses data. Klasifikasi dihitung berdasarkan isi konten dari tiap kata kunci. Jika 

diperlukan juga akan dilakukan perhitungan interaction rate dimana perhitungannya 

didapatkan dengan cara nilai retweet dijumlahkan dengan reply dan dibagi jumlah status. 

(Retweet+Reply/Status yang dipost). Interaction rate ini kalau di media sosial biasa dikenal 

dengan engagement atau umpan balik. Secara lebih sederhana adalah respon atau perhatian 

atas suatu status.  

c. Pengguna aktif 

Dalam banyak kasus banyak buzzer ataupun bot yang turut serta meramaikan suatu topik. 

Pada kondisi ini penting untuk mengetahui apakah suatu akun itu real user atau bot agar 

memudahkan dalam melakukan analisis isi tweets yang didapatkan.  

 

5.2. Hasil Pengujian Aplikasi Crawler 

 Aplikasi yang sudah dibangun selanjutnya digunakan untuk menarik data dari Twitter 

dengan menggunakan beberapa kata kunci yang diekstrak dari DASS-21. Beberapa kata kunci 

yang digunakan untuk pengetesan aplikasi crawler diantaranya adalah: gelisah, sedih dan 
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gugup. Informasi lebih lengkap apa saja yang termasuk ke dalam DASS-21 bisa dilihat di 

Lampiran 1. 

 Sebagaimana sudah dijelaskan di depan, hasil crawling tweets ini dalam bentuk JSON. 

Berikut ini adalah tampilan JSON yang di dapat dari hasil crawling dengan kata kunci gelisah.  

 
Gambar 5.2. Hasil crawling format JSON dengan kata kunci gelisah 

 

Format JSON ini selanjutnya dilakukan pra-proses yang hasilnya adalah 

file dengan format .csv. Contoh tampilan format csv yang diperoleh 

dengan kata kunci gelisah bisa dilihat pada Gambar 5.3 

 
Gambar 5.3. File format csv setelah pra-proses 
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Selanjutnya hasil pra-proses ini dibuatkan visualisasinya. Hasil visualisasinya dalam bentuk 

grafik sebagaimana bisa dilihat pada Gambar 5.4. 

 
 

Gambar 5.4. Hasil visualisasi penarikan data Twitter dengan kata kunci gelisah 

  
Gambar 5.5. Visualisasi perbandingan data Twitter dengan berbagai kata kunci 

 

5.3. Pembahasan 

 Aplikasi crawler yang sudah dibangun sudah bisa dimanfaatkan untuk penarikan data 

tweets dari Twitter. Persoalan mendasarnya adalah penggunaan kata kunci. Penggunaan kata 

kunci yang kurang tepat akan mengakibatkan data yang ditarik juga kurang sesuai dengan 

harapan.  

 Besar bandwith yang digunakan serta banyaknya data terkait dengan kata kunci yang 

digunakan sangat mempengaruhi proses penarikan data. Akan lebih baik proses penarikan data 

dilakukan di luar jam sibuk.  

 Hingga saat ini Twitter masih memberikan akses gratis untuk penarikan data selama 

seminggu kemarin. Diluar waktu tersebut dikenakan biaya yang besarnya tergantung kepada 
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periode yang akan diambil datanya. Untuk kepentingan penelitian ini masih menggunakan 

akses gratis.  

 Dari hasil pengujian dengan beberapa kata kunci ini menunjukkan bahwa mesin crawler 

ini sudah berhasil menarik data dari Twitter secara otomatis. Langkah berikutnya dalam 

penelitian ini adalah menggunakan mesin crawler ini untuk menarik data tweets selama 

bebarapa waktu. Tahap berikutnya adalah pembuatan aplikasi machine learning untuk 

klasifikasi dan pemetaan kondisi depresi, kecemasan, dan stress dari hasil postingan sosial 

media Twitter  dari hasil penarikan data ini. 

Pada tahap awal ini, aplikasi crawling ini masih berbasis text dan belum memanfaatkan 

web. Akan lebih baik jika aplikasi ini mulai diintegrasikan ke web sehingga tampilan yang 

dihasilkan bisa lebih baik dan lebih responsive sehingga bisa diakses dari berbagai media 

seperti   
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

6.1. Kesimpulan 

Milestone pertama dari penelitian ini adalah pembuatan aplikasi 

crawler untuk menarik data tweets dari media sosial Twitter. Aplikasi 

crawler yang sudah dibangun berhasil menarik data tweets dari Twitter 

berdasarkan kata kunci tertentu yang diekstrak dari quesioner DASS-21 

(Depression Anciety Stress Scales). 

Hasil dari penarikan data Twitter dengan aplikasi crawler ini 

bermacam-macam tergantung dari fasenya. Di fase crawling, bisa 

didapatkan format JSON. Setelah melalui pemrosesan didapatkan data 

dalam format .csv. Selanjutnya hasilnya di visualisasikan dalam bentuk 

grafik 

 

6.2. Saran 

 Aplikasi yang sudah dibangun ini masih berbasis teks yang kurang interaktif dan kurang 

responsive karena di tahap ini masih fokus ke bagaimana bisa menarik data dari Twitter. Dirasa 

perlu untuk mengintegrasikan aplikasi ini ke web agar bisa lebih interaktif dan responsive 

sehingga bisa diakses dari berbagai media.  
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Lampiran 1. DASS-21 (Depression Anxiety Stress Scales) 
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